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ABSTRAK

Penelitian perbanyakan dan pematangan embrio somatik Pinus merkusii
Jung. & Devr. telah dilakukan. Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh kurva
tumbuh ESM P.merkusii dan gambaran respon pematangannya pada medium
DCR dengan penambahan 6 % PEG dan berbagai konsentrasi ABA (0; 2,5; 5; 7,5
dan 10 puM). Perbanyakan embrio somatik difakukan pada medium DCR yang
mengandung 9 puM 2,4-D dan 2 pM BAP. Berdasarkan penelitian ini diketahui
bahwa waktu pertumbuhan tiap kion berbeda-beda dan dapat dikelompokkan
menjadi 3 yaitu cepat (4-5 minggu), sedang (5-6 minggu) dan lambat (7-8
minggu). Dalam uji pematangan hanya dua klon yang menunjukkan gejala
pematangan pada medium padat DCR dengan penambahan 2,5; 5 dan 7,5 pM
serta 6 % PEG. Akan tetapi hingga dua bulan kultivasi dari kedua klon tersebut
belum dapat diperoleh embrio yang matang.

Kata kunci: Embriogenesis somatik, Pinus merkusii, PEG, ABA, kurva tumbuh.
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ABSTRACT

The study on the proliferation and maturation of Pinus merkusii Jungh. &
Devr. somatic embryos has been done. The aim of this study is to describe the
growth of pine ESM on the solid medium and to observed it’s maturation
response on the DCR medium containing 6 % PEG and 0; 2,5; 5; 7,5 and 10 pM
ABA. The proliferation of ESM conducted on DCR medium suplemented with 9
MM 2,4-D, 2 uM BAP, 20 g/I. sucrose and § g/L, agar. Both proliferation and
maturation experiment conducted in the dark at room temperature. On
proliferation medium different ESM show different growth rate which could be
devided into three groups; the fastest (4-5 weeks); the middle (5-6 weeks) and the
slowest (7-8 weeks) growth rate groups of ESM. Maturation experiment showed
only two clone (PMC 2 and PMC 11) of ESM indicating a maturation respons
could be observed by the development of the embryo from proembryo stage to
prekotiledon stage.

Keyword : Somatic embryogenesis, Pinus merkusii, PEG, ABA, growth rate.
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